BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. ode dan Desaifi*Penelitian

enelitian ini menggUmakan metode™penelitiah kuantitatif. Penelitian kuantitatif

hurut Azwar (2010) adalah penelitian yang diberikan penekanan pada Analisa dari

a-data kuantitatif yang dikolektifkan melaﬁ pengukuran secara prosedural dan

ukan pengolahan data=dengan=metode- ahalisis- statistik—Metede yang akan

asikan pada peneliti entuk asositif.

dalah penelitian yang

Sug (2018) menjelas

memil ebih dari dua

variabel.
ot RCARAWANG
1. Komitmen Orga
Komitmen organisasi ada ema jat dari diri seorang anggotaguntuk
berkomitmen sebagai anggota dari orga intersebut: antsasi _@iukur

menggunakan skala dari Allen & Meyer yang mengataka ensi yang

diukur dalam komitmen organisasi yaitu afektif, kelanjutan dan normatif.
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2. Work Engagement

Work Engagement adalah sikap dan tindakan karyawan pada saat menyelesaiakan

pekerjaannya dengan mengekspresikan dirinya secara total baik secara fisik, kognitif,

afektif da ostona™Waekrk _Engagement diukur menggunakan skala dari Schaufeli dan

erdapat tiga=dimensi yang di m work engagement yaitu vigor,

cation, dan absorption.

Populasi, Sampel, dan Tehnik PengamBbilan Sampel

Populasi —
~\Menurut Sugiyono ( pop a
obyekisubyek, yang mempu ci
untuk mempelajari dj ! opula jteliti dalam
penelitian \ aryawan PT. Daesang

donesia sebanyak 94 orang dengan

karakteristik pria‘dan wanita, KwA/RaAWkANﬁ\un dan berstatus

karyawan tetap.

g tersusun dari

2. Sampel
Azwar (2010) mengatakan sampel*adalah_aitem ye gfan populasi
dengan tidak terlalu memperhatikan apakah data tersebut™e a diambil

dengan tehnik pengambilan sampel. Sampel yang dijadikan data pada penelitian ini
diperoleh dari seluruh populasi atau sampel total karyawan PT. Daesang Food Indonesia

sebanyak 94 orang.
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3. Tehnik Pengambilan Sampel
Peneliti ini mengaplikasikan metode nonprobability sampling sebagai tehnik
pengambilan sampel. Menurut Azwar (2010) nonprobability sampling adalah setiap

subjek a populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk masing-

nasing Uratau anggotaspopulasi untuk dis jadi sampel, dan jenis pengambilan
pel yang digunakan adalah sampling total jyaituitehnik pengambilan sampel dimana
uruh anggota dijadikan sampel, penelltlanang dilakukan peneliti dibawah 100,

gga seluruh populasi dijadikan sampel, -m d-dalam penelitianini.adalah berjumlah

pel. l
\ ik Pengumpula

nelitiangified iti-mengaplikasi .n metod etode tehnik

pegumpula a"Metode ini merujuk pada (€OW8Rala sikap model Likert. Pada metode

KARAWANG:: moo

bahwa elemen favorableimerupakan elemen yang berfungsi sebagai supporting konstrak

skala, ada dua rag

yang akan diungkap. Seda elemen_ unfavorable merupakan elemen gyang

kontradiktif dengan konstrak yang akam @iungkap: de_skala ini_mengaplikasikan
skala model Likert tersusun dari angka satu sampe auuntuk elemen faberable dan
akan diberikan nilai kebalikannya untuk elemen unfavorable. Adapun table distribusi

nilai dapat dilihat pada table dibawah ini:
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Table 1. Distribusi Nilai Elemen

Jawaban Favorable unfavorable
Sangat Tidak
Setuju 1 5
Tidak Setuju 2 4
3 3
ﬁ"“"-\ 4 A 2
Sangat St w 7 1

e

a-mulanya peneliti Menyusun blueprint untlikd-dijadikan-sebagai-acuan dalam proses

) sunan skala.
1. \ a Komitmen Or
A organisasi

berdasarkan“tee | Allen & Meyer da dianti, 2015) yang tersusun dari tiga
dimensi komitmengyaitt A w Gah blueprint dari

skala komitmen organisa
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Table 2. Blueprint Skala Komitmen Organisasi

Aitem
No Aspek Indikator Unfavor Jumlah

. Favrable .

able

ional*pegawai 1, 4,5 4
Penerimaan
pegawai terhadap 6.8 4

tujuan dan nilai
organisasi
Komitmen Pertimbangan ﬂ
kontinuitas keuntungan.. ...
pegawai=di= dalam—
organis
Memut te

bertaha dal 4
organisa

Perasaan W %

intuk tetap berada

Komitmen

10,21 4

Jumlah 15

2. Skala Work Engagement
Skala pengukuran work engagement mengacu pada teori Schaufeli dan Bakker,
dimensi dari work engagement yaitu vigor, dedication, absorption. Skala berjumlah 18

aitem. Berikut adalah blueprint dari skala work engagement:
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Table 3. Blueprint Skala Work Engagement

No Aspek Indikator Aitem Jumlah
Vigor Bekerja dengan energi yang 1,2,3,4,5,6 6
besar, tekun saat bekerja,
genderung menghadapi
kesulitarnsaat bekerja

Dedication Identifikasi yang a 7,8,9,10,11 5
terhadap pekerjaannys
bekerja dengan

terinspirasi
pekerj

3 N, pption ‘ 6

17

Metode Analisis Instr
1. Validitas Isi

Menurut Azwar, (2010) asal kata validitas ae alidity yang memiliki makna
ketepatan dan akurasi sebuah alat ukur berfungsi sebagaimana mestinya. Instrumen
pengukuran bisa dinyatakan memiliki validitas yang terpercaya jika instrumen tersebut

menghasilkan nilai yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pengukur. Sejauh mana
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ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen

alat ukurpun diharapkan mampu untuk memberikan hasil yang akurat dan cermat dalam
mengungkapkan suatu data.

Me angediaplikasikan untuk menguji validitas skala pada penelitian ini

adalah of: etod iditas sl n en%Aiken’s V. Pemberian penilaian

adap elemen dengan cara memberikan ilai antara 1 (sangat tidak relevan)

besara
pai dengan 5 (sangat relevan). 6]

Ke n: S=r-lo
r 3

lo a [
g KARAWANG
C = angka penila aliditas tertinggi

Bersama dengan pengaplikaste pert judgement, peneliti pun mengaplikasikan uji

al Ka

keterbacaan untuk subject yang me ang linear dengan subjéct yang
dijadikan sebagai tolak ukur dari metode skal@ aeliti akan me Ulasikan beberapa
subjek untuk membaca seluruh aitem yang dianggap akan sulit"dipahamt. Komentar dari
subjek tersebut akan dijadikan sebagai acuan untuk mengoreksi kalimat aitem sehingga bisa

menambah keterbacaan.
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2. Uji Analisis Aitem
Menurut Azwar (2010) uji analisis aitem atau daya diskriminasi adalah kemampuan
untuk mengklasifikasikan antara individual atau populasi yang mempunyai dan yang tidak

mempunyai UMmeRs, dalam pengukuran. Adapun uji analisis aitem yang

diimple astkan pada®penglitian ini yaitu ikasikan JASP dengan metode Item-

Correlation. Sebagai indikator untuk men pilihan aitem berdasarkan hubungan

em total, pada umumnya metode ini memakai bsan rix > 0,30. Semua aitem yang telah

pai pada koefisien korelasizminimalt=0,30=daya-bedanya=akan=masuk pada kategori

i Pervallda5|

askan, apabila < 0,30

3. JjikReliabilitas

3 . pisardinyatakan megipueyai i tingkatan
reliabilitas yang y adalah ketika besaran nifa niliki korelasi dan linear dengan skor-
murni. Pengukuranicelte taKA;RrAWAtNG mengidentifikasi
apakah skala tersebut mempunyalwaluasi yang konsisten ataupun inkonsisten. Tehnik yang

nantinya diimplimentasikan padaypenelitiahgadalah dengan mengaplikasikan teknik glpha
(o) pada program JASP dengan kriteria®Crenbach ilford > 0,70 1K tingkat

karakteristik tinggi atau reliable.
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Table 4. Kaidah Reliabilitas Guilford

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,80 <r<1,00 Sangat Reliabel
0,60 < 080 Realiabel

0,40 < r < 0,60 Cukup Reliabel

0,20<r<0,60 ak Reliabel
ngat Tidak
0,00<r<0,20 Reliabel

efisien reliabilitas bisa didapatkan dengan mefiggunakan persamaan dibawah ini:

Kete \\
= koefire itas

total perte

NKARAWANG

= total varias

= total variasi

F. Tehnik Analisis Data
Pada penelitian ini akan mengaplikasikan metode sta erensial sebagai
metode untuk menganalisis data yang sudah didapatkan. Metode ini merupakan metode

yang bisa diaplikasikan untuk menganalisis data dari sampel dan hasil dari analisisnya
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akan di generalisasi pada populasi (Sugiyono, 2018). Dibawah ini merupakan uji asumsi

dan analisis data yang diaplikasikan pada penelitian ini:

1. Uji Normalitas

normalitas diaplikasikan untuk mepganalisa apakah variabel bebas dan

terikat terdistribusi seCara.normal atat mal. Sugiyono (2018) menjelaskan
wa data yang berdistribusi normal diperlukan untuk syarat dalam menggunakan metode

tistic parametris. Rumus Kolmogorov-Smirngv|akan diaplikasikan pada penelitian ini

araf signifikannya > 0, aka data tersebut-dapat. di ai berdistribusi

Data akan dilakuka ujia

25.

Uji lineasitasidiaplikasik Rﬁwﬂlﬂ kah dua variable
mempunyai hubung E ta enelitian ini juga

mengaplikasikan uji linea

de metode test for linearity . Pada tabel anova bagian
linearity untuk menganalisa linea pene Data yang dihasilkan dengan signifikasi
> 0,05 dinyatakan masuk pada kategori tidak edangka astlkan déngan
signifikasi <0,05 dinyatakan masuk pada kategori linear: dianalisa

dengan software SPSS 25.
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3. Uji Hipotesis
Penelitian ini juga menguji hipotesis dengan mengaplikasikan uji regresi linear
sederhana. Berdasarkan teori yang dikembangkan oleh (Sugiyono, 2018), analisis regresi

linier seder wimetode yang dapat menguji data dimana data tersebut tersusun

dalri dug abel, yaitt*independent variabl dent variable. Pengujian hipotesis

akan dilakukan menggunakan bantuan SPS

Uji Koefisien Determinasi ﬂ

Sugiyono (2018) mengembarigkan teoki-dalam. menetapkan: besaran dampak
)endent variable (X) ter de en : \ Ikulasi besaran
\ oefisien determi aal li ikan untuk mengetahui

eperti-persamaan dibawah-in

KARAWANG

i
nila

Keterangan:
KD : Koef. determinasi

r : Koef. korelasi

5. Uji Kategorisasi
Kategorisasi yang diaplikasikan pada penelitia asarkan pada
kategorisasi jenjang (ordinal) bukan kategorisasi jenjang (nominal). Uji kategorisasi

diaplikasikan untuk memposisikan individual ke dalam populasi yang memiliki jenjang
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didasari pada suatu kontinum yang didasarkan oleh instrumen yang diukur (Azwar,

2010). Kontinum tersusun atas tiga kategorisasi, yaitu:

Uji Kategorisasi

egorisasi Tinggi (4 + 1,00)< x

Categorisasi sedan )<x < (U +1,00)

Kategorisasi RendahX'< (p - 1,00)

KARAWANG



